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Putu Ayu Riski A.P
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi krioprotektan
1,2 propanediol dan sukrosa terhadap angka fertilisasi sel telur dan morfologi
embrio tahap satu sel (zigot) pada tikus putih setelah fertilisasi secara in vitro.
Diharapkan penelitian ini dapat mengetahui angka fertilisasi pada tikus putih
secara in vitro setelah sel telur divitrifikasi dan dapat mengetahui morfologi
embrio tikus putih tahap satu sel (zigot) setelah fertilisasi secara in vitro,
sehingga dapat memberikan informasi ilmiah pada pengembangan ilmu
pengetahuan dibidang bioteknologi khususnya tentang vitrifikasi sel telur.

Sel telur didapat melalui superovulasi dengan menggunakan hormon PMSG
dan hCG dengan masing-masing dosis 10 IU pada tikus putih betina berumur 3
bulan dan dibagi dalam 4 kelompok perlakuan yaitu (P1) propanediol 40% +
sukrosa 0,5M + BSA 1%; (P2) propanediol 20% + sukrosa0,5M+BSA1%; (P3)
propanediol40%+tsukrosa(,3M+ BSA1%; (P4) propanediol
20%+sukrosa0,3M+BSA 1% dan kontrol. Perlakuan P1, P2, P3 dan P4 kemudian
divitrifikasi, selanjutnya di thawing dan kemudian dilakukan fertilisasi in vitro.
Pengamatan selanjutnya adalah angka dari sel telur yang telah berhasil
terfertilisasi dan kemudian pengamatan embrio tahap satu sel (zigot). Data yang
didapat kemudian dianalisa dengan menggunakan uji Chi Square, Continuty
Corection, dan Fisher Exact Test.

Persentase angka fertilisasi yang didapat dari masing-masing perlakuan
adalah PO (90.0%), P1 (75.0%), P2 (93.8%), P3 (66.7%) P4 (67.5%). Sedangkan
persentase morfologi embrio tahap satu sel (zigot) yang baik didapat dari masing-
masing perlakvuan adalah PO (92.6%), P1 (95.8%), P2 (96.7%), P3 (87.5%), P4
(92.6%).

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kombinasi krioprotektan
propanediol dan sukrosa yang ditambah BSA pada proses vitrifikasi dapat
mempertahankan angka fertilisasi sel telur dan morfologi embrio tahap satu sel
pada tikus putih (Rattus norvegicus) setelah fertilisasi secara in vitro. Hasil terbaik
didapat pada penggunaan kombinasi krioprotektan (P2) propanediol 20% +
sukrosa 0,5M + BSA 1% yang memberikan persentase perlakuan tertinggi atau
sama dengan kontrol.
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